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RINGKASAN

Pengolahan Minyak Jarak (Castor Oil) Menjadi
Bahan Pewangi (Essen) Sintetik

Drs. Marham Sitorus, M.Si

Telah ditentukan kadar ALB/FFA dan bi langan Jodium minyak jarak
perdagangan dengan cara titrasi. Kadar ALB/FFA adalah 1,0076 % dan Bilangan
Iodium adalah 13,3265 mg/g. Selanjutnya ditentukan komponen penyusunnya dengan
kromatografi gas. Komposisi kimia minyak jarak adalah : asam risinoleat 73,9730 %,

—ssamdinoleat 10,6174 %, asam stearat 7,7507 %, asam metil - 11 - oktadekanoat
1,9801 % dan dihidroksi linoleat 0,7210 %.

Kemudian dilakukan sintesis tiga senyawa ester dari minyak jarak dengan
cara refluks. Diperoleh hasil : (1) metil ester risinoleat {(kadar 73,9730 % dan konversi
100 %). (2) metil ester asam nsinoleat (kadar 58,2830 % dan konversi 78,7895 %)
dan (3) diester risinoleat (kadar 55,2579 % dan konversi 74,7001 %). Ketiga ester
berwujud cair, berwarna kuning jernih dan beraroma khas ester.
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SUMMARY

Coavertion of Castor Qil Into Synthetic Fragarance (Essen of Esther)

Drs. Marham Sitorus, M.Si

Number of free fathy acid (FFA) of comersials castor oil was 1,0076 % and
number of Iodium was 13,3205 mg/g. Both number of FFA and lodium determine by
tittation (volumetric). The compotition of component was determine by gas
chromotography. There were 73,7507 % ricinoleat acid, 10,6174 % linoleic acid,
7,7507 % stearic acid, 1,9801 % methyl-11-octadecanoic and 0,7210 % dehidroxy

linoleic.

Therefor castor oil was used to made of three esthers by reflux. There were :
(1) methyl esther ricinoleic (contant 73,973 % or 100 % convertion), (2) methyl
esther ricinoleic acid (contant 58,2830 % or 78,7895 % convertion) and (3) diesther
ricinoleic {contant 552579 % or 78,7895 % convertion). All three esthers were

liquid, yellow colours and appier of esther fragarance.
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BAB 1
PENDAHULUAN

L.1.Latar Belakang

Minyak Jarak (Castor Oil) dihasilkan dari biji tanaman Jarak (Ricinus
conmunits) yang banyak tumbuh di daerah tropis dan subtropis. Komponen utama
minyak jarak adalah trigliserida dari asam risinoleat yang dapat mencapai 89,5 %
schingga minyak jarak sering disebut trigliserida risinoleat (Jayant, 2003).
Berdasarkan penclitian Marlina dkk (2004), komposisi minyak jarak Aceh adalah 87
% risinoleat, 7 % oleat, 3 % linoleat dan 1 % stearat dan sisanya dihidroksi stearat

yang dianalists dengan cara Kromatografi Gas (GC).

Minyak jarak adalah merupakan salah satu jenis golongan lipida yang tidak
dapat dikonsumsi (non edible oil), namun bahan olahannya sangat luas digunakan
dalam berbagai industri. Sejauh ini minyak jarak telah dimanfaatkan untuk industri -
pelumas, pewama, resin, pemlastis (plasticizer), furnis, tinta, adesif, laminatif, pelarut
dan pelapis (Jayant 2003, Marlina dkk 2004 dan Ginting 2004).

Pengolahan minyak jarak dalam berbagai industri pada hakekatnya adalah
merupakan konversi risinoleat yang merupakan komponen utama menjadi senyawa
lain yang lebih bermanfaat. Risinoleat mempunyai struktur yang spesifik dan sangat
Jarang dimiliki asam-asam lemak pada umumnya. Asam risinoleat mengandung
gugus hidroksil ( - OH) pada gugus samping (- R) dengan nama kimia 12 - hidroksi
oktadeka cis — 9 — enoat. Dengan demikian asam risinoleat Juga merupakan asam
lemak tak jenuh dengan satu ikatan rangkap pada C, dengan total karbon Cs.

Berdasarkan gugus fungsional trigliserida risinoleat terdiri dari tiga gugus
ﬁmgsibnal yaitu ester, alkena dan hidroksil. Pengolahan secara kimia risinoleat
difokuskan pada transformasi tiga gugus fungsional tersebut, baik secara tunggal
maupun simultan dan beturutan. (Warren 1994 dan Jayant 2003).

Beberapa transformasi risinoleat yang telah peneliti terdahulu lakukan antara
lain adalah scbagai berikut : Ikan ( 1995) mengemukakan pirolisis terhadap gugus

alkena akan menghasilkan heptaldehid dan 10-asam undekanoat yang sangat luas



digunakan pada industri parfum dan kosmetika. Sutiani dkk (2004), telah
mentrasformasi gugus hidroksi ( - OH) menjadi plastik poliurethan yang
“Biodegradeble”. Jayant 2003 mengemukakan sulfonasi terhadap alkena akan
menghasilkan minyak parfum Turkey yang sangat mahal harganya. Disamping itu
transformasinya menjadi sabun diperkirakan akan menghasilkan sabun dengan busa
superaktif. Ginting (2004), telah mensintesa asam risinoleat dari minyak jarak secara
interesterifikasi dengan randemen cukup tinggi vaitu sekitar 80 %. Asam risinoleat
juga merupakan bahan baku untuk industri parfum, kosmetika dan minyak pelumas
serta bahan pembuatan fatty acid yang sangat mahal harganya pada industri

“Oleochemicals™

Berdasarkan Penjelasan di atas maka tersirat secara eksplisit bahwa pengolahan
minyak jarak untuk bahan pewangi (essen) masih jarang dilakukan. Padahal asam
risinoleat sebagai komponen terbanyak mempunyai dua gugus hidroksil yang dapat
dirobah sebagai ester (essen) sintetik. Ensen buah dan bunga alami adalah merupakan
suatu ester dengan struktur bervariasi. Beberapa diantaranya adalah n-pentil asetat
(pisang), oktil asetat (jeruk), etil butirat (nenas), dan pentil butirat (aprikot), hingga
rasa buah-buahan segar sangat kompleks (Hart, 2003).

Dua gugus hidroksil (— OH) pada risinoleat adalah asam karboksilat dan gugus
alkohol pada rantai samping (— R)yang dapat diesterkan menjadi tiga jenis metil ester
sebagal berikut : (a) Gugus asamnya diesterkan dengan reaksi transesterifikasi
Natrium metoksida. (b) Gugus alkoholnya diesterifikasi dengan anhidrida asetat dan
(¢) Kedua gugus hidroksil tersebut diesterkan secara berturutan. Diperkirakan sintesis
berlangsung dengan rendemen cukup besar dan esterifikasi a dan b tidak saling
mengganggu. Esternifikasi juga tidak akan merusak gugus alkena (C = C) karena
selama pfoses esterifikasi tidak perlu menggunakan asam (H') sebagai katalis yang
dapat merusak ikatan rangkap (alkena) melalui reaksi oksidasi. Hal tersebut di atas
sekaligus adalah merupakan keunggulan proses sintesis ester ini karena senyawa
pengasilasi mempunyai reaktifitas yang relatif tinggi.

Ester asam risinoleat sangat luas penggunaannya dalam industri makanan yaitu

akan menebarkan aroma yang enak pada produk makanan (Jayant 2003).



Diperkirakan karena semua ester masih mengandung alkena maka ester tersebut akan
dapat berfungsi sebagai antioksidan alami dan diharapkan akan setara dengan
antioksidan alami yang dewasa ini luas digunakan yaitu a-tokoferol (Vitamin D).
Ketiga ester yang akan disintesis mempunyai struktur yang berbeda (bervanasi) maka
dibarapkan juga akan mempunyai aroma yang spesifik, hingga diperkirakan akan
dapat digunakan sebagai bahan pewangi nabati pada pembuatan sabun, parfum selain
untuk pewangi bahan makanan.

Minyak jarak yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang
diperdagangkan. Sebelum digunakan untuk sintesis ester maka terlebih dahulu diukur
dua parameter kimia penting yaitu kadar asam lemak bebas (ALB/FFA) dan bilangan

Iodium. Berdasarkan ketentuan SNI kadar ALB/FFA adalah < 2 %, sedangkan
bilangan lodium cukup rendah komponen kimia utamanya adalah asam risinoleat
dengan satu ketidak jenuhan. Disamping itu komposisi asam lemak penyusunnya juga
ditentukan karena hal ini berkaitan dengan dua parameter kimia di atas. Kadar
ALB/FFA ditentukan dengan cara titrasi (volumetri), sedangkan komposisi asam
lemak penyusun ditentukan dengan alat spektroskopi GC yang dibandingkan dengan
spektra GC-MS standar.

L2.Perumusan Masalah
Sebagai arahan pada penelitian ini maka yang menjadi rumusan masalah
adalah sebagai berikut :
l. Berapa kadar asam lemak bebas (ALB/FFA) dan bilangan Iodium minyak jarak
perdagangan.
2. Bagaimana komposisi asam lemak penyusun minyak jarak perdagangan.

3. Berapa kadar dan konversi tiga jenis ester yang dihasilkan.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Minyak jarak (Castorl oil) dihasilkan dari tumbuhan jarak (Ricinus comunist)
yang dengan mudah tumbuh di daerah tropis dan subtropis, termasuk di berbagai
daerah di Indonesia. Komponen utama minyak jarak adalah trigliserida risinoleat
yang dapat mencapai 89,5 % (Jayant 2003). Berdasarkan penelitian Marlina dkk
(2004) secara Kromotografi Gas, diperoleh bahwa komposisi minyak Jjarak Aceh
adalah : 87 % risinoleat, 7 % oleat, 3 % linoleat, ! % stearat dan sejumlzh kecil

dihidroksi stearat.

Walaupun minyak jarak merupakan salah satu jenis lipida yang tidak dapat
dikonsumsi (non edible oil) namun bahan olahannya sangat Juas penggunaannya
dalam berbagai industri seperti : pelumas, pewarna, resin, pemlastis (plasticizer),
furnis, tinta, adesif, laminatif, pelarut dan pelapis (Jayant 2003, Marlina dkk 2004 dan
Ginting 2004). Pemanfaatan minyak jarak yang begita luas dalam berbagai industri
menyebabkan minyak jarak sebetulnya adalah merupakan komoditi yang cukup
potensial. Hal ini juga didukung pembudidayaan tanaman jarak sebagai tumbuhan
penghasilnya relatif mudah dengan umur relatif pendek.

Dalam pemanfaatannya pada berbagai industri, maka minyak jarak biasanya
terlebih dahulu harus diolah (dikonversi) menjadi bahan baku atau setengah jadi.
Pengolahan secara kimia pada hakekatnya adalah konversi trigliserida risinoleat yang
merupakan, menjadi komponen lain vang lebih bermanfaat. Asam risinoleat
mempunyai struktur yang spesifik yang tidak dimiliki asam lemak pada umumnya
yaitu adanya gugus hidroksil { — OH) pada gugus samping ( — R). Nama kimianya
adalah 12-dihidroksi oktadekana cis — 9 — enoat dengan struktur sebagai berikut

OH
|
CH; - (CH)s — CH~ CH, (CH;)»COOH
12
9

AN

H

\c=c
/
H



Asam risinoleat adalah kelompok asam lemak tidak jenuh dengan satu ikatan rangkap
(Cs) dan jumlah karbon delapan belas (Cs).

Dalam minyak jarak, risinoleat terdapat sebagai trigliserida (lemak), yang
mempunyai tiga macam gugus fungsional yaitu : ester dari gliserol, alkena dan
hidroksil (alkohol). Dengan demikian konversi minyak jarak menjadi bahan baku dan
bahan setengah jadi untuk industri didasarkan pada transformasi ketiga gugus
fungsionalnya, baik tunggal maupun simultan dan beturutan, yang didasarkan pada
teori organik sintesis (Warren, 1994).

Dalam penelitian ini akan dilakukan konversi terhadap gugus hidroksil asam

risinoleat dan rantai samping (- R}, secara sendiri-sendiri dan simultan hingga akan

diperoleh tiga jenis ester yang berbeda. Tiga ester yang disintesa pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1) Metil Ester Risinoleat,

0
Y4
CHJ-(CHg)j — (-'J‘H — CH2 ~-CH=CH- (CHg)jr -C \
OH OCH;
2) 12 - asetiloksi Oktadekana — 9 - enoat ester
y O
0O-C-CH: O
’ Y4
CH:-(CH;)s—CH-CH,—CH=CH - (CHy,);-C \
OH
3) 12— asetiloksi — Oktadekana - 9 — enoat metil ester (diester)
0
7
CH3-(CH,)s —-CH-CH; —-CH=CH - (CH,-C N
OCH
e 3
O-C-CH,



Karena strukturnya berbeda maka aroma esternya pun diharapkan akan berbeda
(bervariasi). Lebih jauh lagi akan sangat banyak variasi ester yang dapat disintesa
dengan cara memvariasi gugus metil (- CHs) dan asetil (CH; — C//\O } dari esternya.
Senyawa ester risinoleat sangat luas penggunaannya dalam industri makanan
sebagai pemberi aroma dan penambah cita rasa (Jayant 2003). Karena esternya masih

mengandung atkena maka diperkirakan esternya juga sekaligus dapat berfungsi

sebagai antioksidan alami dan diharapkan fungsinya setara dengan antioksidan alami

ester yang disintesis dapat juga digunakan sebagai bahan pewangi untuk industri
sabun dan parfum.

Metil ester risinoleat (ester 1) dibuat dengan menggunakan Natrium
Metoksida (Na' "OCHj). Dalam hal ini tidak digunakan KOH/metanol untuk
mencegah tegadinya reaksi penyabunan (safonifikasi) (Parlan, 1997). Selanjutnya
ester (1) dirobah menjadi ester ester (3) dengan cara asetilasi dan anhidrida asetat
menggunakan katalis asam Lewis (AICL). Pengasaman ester (1) yang dilanjutkan
asetilasi dengan anhidrida asam asetat dengan katalis asam Lewis (AICI;) dihasilkan
ester (2). Dalam hal ini tidak digunakan katalis asam sulfat (H") agar gugus alkena (C

= ) dari asam risinoleat tidak rusak karena reaksi adisi dan cksidasi.



BAB Il

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

HL1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menentukan kadar asam lemak bebas (ALB/FFA) dan bilangan lodium minyak

Jjarak perdagangan,
2. Menentukan komposisi asam lemak penyusun minyak jarak.

3. Mensintesa tiga senyawa ester (essen sintetik) dart minyak jarak yaitu :

a. Metil ester risinoleat.
b. 12-asetiloksi oktadekana-9-enoat ester.

c. 12-asetiloksi oktadekana-9-enoat metil ester (diester)

HL2. Manfaat Penelitian

Tanaman jarak scbagai penghasil minyak jarak relatif mudah dibudidayakan.
Pengambilan minyaknyapun reralif mudah dengan peralatan sederhana. Namun di
pihak lain harga minyak jarak di pasaran relatif murah. Dengan demikian hasil salah
satu olahan minyak bahan pewangi (essen) sintetik diharapkan akan berkontribusi
menaikkan nilai ekonomis minyak jarak dan memberdayakan minyak jarak

sebagaimana sumber devisa yang potensial.



BAB IV
METODE PENELITIAN

IV.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian bersifat cksperimental yang dilaksanakan di laboratorium kimia
organik FMIPA UNIMED. Waktu penelitian seluruhnya adalah enam bulan,
sedangkan penelitian laboratorium dilaksanakan selama dua bulan yaitu bulan
Oktober — November 2005,

IV.2, Alat dan Bahan Penelitian

1. Peralatan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : berbagai alat gelas, labu
ekstraksi, alat refluks dan alat GC

2. Bahan Kimia
Bahan kimia habis pakai yang digunakan dalam penelitian ini adalah : minyak
jarak, metanol, logam Natrium, Natrium Hidroksida, Na,SQ, anhidrus, asam
Lewis AICl;, anhidrida asam asetat, Kalium Hidrogen Ptalat (KHP), Kalium
Iodida (K1), Kalium lodat (K103), Karbon tetraklorida (CCly), larutan Wijs, 2,7-
diklorofluorisens, Natrium Karbonat (Na,CO;), indikator pp, pH universal dan
kertas saring,

IV.3. Jalannya Penelitian
1. Pembuatan larutan standar.
a. Larutan NaOH, 0.1 N
Ditimbang 0,3999 gr NaOH kemudian dilarutkan dalam 100 ml air dalam labu
takar, Selanjutnya distandarisasi dengan KHP dengan 3 kali pengulangan.

gr KHP
0,2042 x ml NaQOH

N NaQH =



b. Larutan Na,S$,0; 0,1 N
Ditimbang seberat 15,8 gr Na,S,0; 5H>0 dan dimasukkan dalam labu takar
1000 ml, lalu ditambahkan akwades hingga batas. Selanjutnya dilakukan
standarisasi dengan cara menimbang + 0,01 gr KIO; yang dilarutkan dalam 50
ml akuades, selanjutnya dititrasi dengan Na,S,0; yang telah dibuat hingga
warna kuning muda. Selanjutnya ditetesi indikator pati 2 %, titrasi dilanjutkan
hingga warna kuning jernih. Pengulangan dilakukan 3 kali.

gr KIO,
0,03567 x ml Na,S,0,

N Na,S,0, =

2. Penentuan kadar asam lemak bebas/ALB.,
Sebanyak 5 g minyak jarak diberi 50 ml etanol dan 2 tetes indikator pp.
Selanjutnya dititrasi dengan NaOH 0,1 N hasil standarisasi hingga muncul warna
merah jambu sangat muda. Pengulangan dilakukan sebanyak 3 kali. Kadar asam
lemak bebas (ALB/FFA) dihitung dengan persamaan.

ALB/FFA =mlNaC'fH x N NaQH % BM asamrisingleat < 160 %
Berat Minyak x 1000

3. Penetapan Bilangan lodium (Metode Wijs)
Sebanyak 0,5 gr minyak jarak dimasukkan dalam erlemeyer, ditambah 10 ml
kloroform dan 25 mi pereaksi Wijs. Dibiarkan selama 30 menit dalam ruang gelap
sambil dikocok, kemudian ditambah KI 10 % dan dikocok. Ditambah 10 ml air
dan dititrasi dengan Na,8;0; 0,1 N hasil standarisasi, hingga warna kuning pucat
dan ditambah beberapa tetes larutan kanji 2 %. Titirasi dilanjutkan hmgga wama

biru hilang. Pengulangan di
juga titrasi terhadap blanko (tanpa minyak jarak). Bilangan Iodium dihitung
dengan persamaan.

(ml titrasi Blanko — mltitrasiNa,S,0,) x N Na,S,0, x 12,70

Billodium = -
Berat contoh minyak




4. Pembuatan Tiga Senyawa Ester dari Minyak Jarak.
a. Metil Ester Risinoleat
Dalam labu alas bulat (refluks) dibuat larutan basa Na-metoksida dengan cara
memasukkan 25 ml metanol dalam labu. Selanjutnya ditambah potongan
logam Na hingga tidak terbentuk lagi gelembung. Selanjutnya Na-metoksida
dicampur dengan 50 ml minyak jarak, dihubungkan dengan pendingin bolak
balik, pengaduk magnet dan magnet stirer. Refluks dalam subu kamar
dilakukan selama 24 jam. Setelah refluks dilakukan pencucian Natrium
metoksida dengan akuades hingga netral dan hasil dikeringkan dengan

Na,80; anhidrus. Hasil dibagi tiga dimana yang dua untuk sintesa esteryang

kedua dan tiga. Hasil pertama adalah metil ester risinoleat sekaligus untuk
analisis yang dibandingkan dengan kromatogram GC-MS standar komposisi
asam lemak penyusun minyak jarak.

b. Sintesa 12 - asetiloksi oktadekana — $ - enoat ester (Ester Asam Risinoleat)
Satu bagian dari prosedur (4.2) diasamkan dengan HCI pekat hingga pH 3 — 4
yang dicek dengan indikator pH universal. Selanjutnya ditambah anhidrida
asam asetat sebanyak 2 kali volume dan satu gram katalis AICl;. campuran
dipindahkan ke alat refluks yang dilengkapi dengan pengaduk dan magnet
stirer. Refluks pada titik didihnya dilakukan selama 5 jam. Setelah refluks,
dipindahkan dalam corong pisah 250 ml dan sisa anhidrida dan katalis
dinetralkan dengan Na,CO; jenub yang dicek dengan indikator pH universal.
Hasil dikeringkan dengan Na,SQ, anhidrus dan dianalisis dengan GC.

¢. Sintesa 12 — asetiloksi oktadekana — 9 — enoat metil ester (Diester risinoleat)
Bagian yang ketiga dari prosedu (4.a) ditambah anhidrida asam asetat
sebanyak 2 kali volume dan satu gram katalis AICl;. Refluks dilakukan
selama 5 jam pada titik didih cairan. Setelah selesai refluks cairan
dipindahkan dalam labu ektraksi 250 ml. Sisa anhidrida asam asetat dan
katalis dinctralkan dengan Na,CO; jenuh yang dicek dengan indikator pH
universal. Hasil dikeringkan dengan Na,SQj anhidrus dan ditakukan analisis
dengan GC.
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BAB Y
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

V.1. Karakterisasi Minyak Jarak

Dua parameter yang cukup penting yang diukur dalam penelitian ini adalah
kadar asam lemak bebas (ALB) atau “Free Fatty Acid” (FFA) dan bilangan lodium,
Kadar asam lemak bebas (ALB/FFA) minyak jarak menurut baku mutu Standar
Nastonal Industi (SNI) adalah maksimum 2 %, sedangkan Bilangan lodium
merupakan ukuran ketidakjenuhan. Komponen utama minyak jarak adalah asam

risinoleat dengan satu ketidakjenuhan, sehingga Bilangan Jodium minvak jarak relatif

rendah. Dua parameter yang diukur dijelaskan sebagai berikut :
1. Kadar Asam Lemak Bebas (ALB/FFA)

Kadar ALB/FFA ditentukan dengan metode titrasi alkalimetri dengan larutan
standar NaOH 0,1 N. Larutan NaOH adalah merupakan standar sekunder, sehingga
sebelum digunakan terlebih dahulu distandarisasi dengan larutan standar primer
Kalium Hidrogen Ptalat {(KHP). Dari hasil standarisasi diperoleh bahwa NaOH adalah
0,996 N (faktor normatitas 0,996) dengan perhitungan pada lampiran 1.a.

Selanjutnya NaOH hasil standarisasi digunakan untuk penetapan kadar
ALB/FFA minyak jarak yang hasilnya disajikan pada tabel 5.1 berikut ini.
(perhitungan pada lampiran 2a.)

Tabel 5.1 : Kadar Asam Lemak Bebas (ALB/FFA) Minyak Jarak

Ulangan Berat Minyak Jarak ml NaOH Kadar ALB/FFA
(g) (%)
] 5,0120 1,70 1,0083
2 5,0042 1,60 0,9489
3 5,0125 1,80 1,0658
Rata-rata 1,0076

Berdasarkan tabel 5.1 di atas maka kadar ALB/FFA minyak jarak adalah 1,0076 %,

memenuhi baku mutu SNI yaitu maksimum 2 %
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Kadar ALB/FFA merupakan ukuran kualitatif keccnderungan suatu minyak
mengalami kerusakan melalui proses oksidasi 1katan rangkap ( C= 4 atau yang
dikenal dengan ketengikan. Bila kadar ALB/FFA makin besar maka oksidasi makin
cenderung teroksidasi, karena asam lemak bebas lebih mudah teroksidasi dibanding
trigliseridanya.

2. Bilangan lodium

Bilangan Iodium juga ditentukan dengan cara titrasi fodo/Todometri dengan
larutan standar Na,S,0; (Natrium tiosulfat). Sebelum digunakan larutan tiosulfat
(N2,S,0;) terlebih dahulu distandarisasi dengan KIOy/KI. Hasil standarisasi

diperoleh Na;8,0; 0,1013 atau faktor normalitas adalah 1,013 (perhitungan pada
lampiran 2b). |
Selanjutnya Na,S,0; hasil standarisasi digunakan untuk menetapkan Bilangan
lodium minyak jarak yang hasilnya disajikan pada tabel 5.2 berikut ini {(perhitungan
pada lampiran 2b).
Tabel 5.2 : Bilangan {odium Minyak Jarak

Berat Minyak Jarak Bilangan Iodium
Ulangan () ml Na,S,0; (mg/g)
| 0,5186 17.0 13,1480
2 0,5056 : 172 12,9770
3 0,5200 16,7 13,8547
4 Blanko 223 -
Rata-rata 13,3265

Berdasarkan tabel 5.2 di atas maka bilangan lodium adalah 13,3265, Bi langan lodium
relatif rendah karena komponen utama minyak jarak adalah asam risinofeat dengan

satu ketidakjenuhan,

V.2. Komposisi Asam Lemak Minyak Jarak

Komposisi asam lemak penyusun minyak jarak ditentukan dengan alat
Kromatografi Gas (KG). Selanjutnya kromatogram hasil analisis dibandingkan
dengan kromatogram GC-MS standar pada lampiran 3. Agar sampel cocok dianalisis

dengan GC maka minyak jarak harus diderivatisasi dengan cara transesterifikasi
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dengan Na-metoksida sehingga diperoleh metil ester asam lemak yang bertitik didih
lebih rendah dibanding gliseridanya.

Alat Kromatografi Gas yang digunakan adalah merek Varian dengan kondisi
sebagai berikut :

Detektor : FID

Kolom . Carbawax (kapiler 15 m)

(Gas Pembawa . N; (laju 40 ml/menit)

Suhu injektor : 280°C

Suhu kolom : 50 - 250 °C, kenaikan 9 °C/menit

Gas pembakar : Hy dan O,

Volume cuplikan : 1L
Kromatogram hasil analisis dengan GC adalah pada lampiran 4. dengan
membandingkan hasil dengan kromatogram GC-MS pada lampiran 3 (kondisi atat
analog) maka diperoleh komposisi asam lemak penyusun minyak jarak seperti tabel
5.3 dibawah ini.
Tabel 5.3 : Komposisi Asam Lemak Penyusun Minyak Jarak

Puncak Waktu retensi (tr) Kadar Komponen
(menit) (%) Asam Lemak
! 16,700 1,8994 asam palmitat
2 18,200 10,6714 asam linoleat
3 18,506 1,9801 asam metil -11-
oktadekanoat
4 19,816 7,7507 asam stearat
3 20,533 73,9730 asam risinoleat

Berdasarkan tabel 5.3 di atas maka komponen utama minyak jarak adalah
asam nisinoleat yaitu sebesar 73,9730 %. Asam risinoleat juga merupakan komponen
yang titik didih cukup tinggi karena polaritas ikatan hidrogen dari dua gugus hidroksil
(— OH) yang dimilikinya. Bila dibandingkan dengan hasil penelitian Jayant 2003 dan
Marlina dkk 2004 maka berdasarkan kadar asam risinoleat mutu minyak jarak cukup
baik.
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Menurut Jayant asam risinoleat minyak jarak dapat mencapai 89,5 %. Sedangkan
menurut Marlina dkk kadar asam risinoleat minyak jarak Aceh adalah 87 %,

Dari kromatogram juga diperoleh suatu komponen asam lemak sesudah asam
risinoleat dengan kadar yang rendah yaitu 0,7210 % (&r = 26,733 menit). Bila
dibandingkan dengan hasil penelitian Marlina dkk 2004 maka diduga komponen ini
adalah dihidroksi asam linoleat. Selanjutnya minyak Jarak ini digunakan sebagai
bahan baku sintesa tiga senyawa ester yang hasilnya dipaparkan pada pembahasan

berikut ini.

V.3. Pembuatan Tiga Senyawa Ester Dari Minyak Jarak

Seperti yang telah dijelaskan minyak jarak yang digunakan adalah yang telah
dikarakterisasi asam lemak bebas (ALB/FFA) dan Bilangan lodiumnya serta telah
ditentukan komposisi asam lemaknya. Hasil tiga jenis senyawa ester tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Metil Ester Risinoleat
Struktur kimia dari metil ester risinoleat adalah sebapai berikut.

o ;i
CH3— ( CH2)5 —CH - CHZ ~CH=CH- (CHI)') -C- OCHg,

Minyak jarak diesterkan dengan Na-metoksida dengan cara merefluksnya pada suhu
kamar selama 24 jam sambil diaduk dengan magnet stirer. Refluks tidak dilakukan
dengan KOH atau NaOH metanolik untuk mencegah terjadinya sabun (safonifikasi)
(Parlan, 1997). Basa Na-metoksida dibuat dengan cara mereaksikan metano! dengan
logam Na yang mengikuti persamaan reaksi berikut.
CHyOH + Na ———— CH;0 " Na* + % H, ¢,

Reaksi telah sempurna bila tidak terbentuk lagi gelembung gas (H,) dan penambahan
logam Na dibentikan. Refluks dilakukan pada subu kamar karena ion metoksida
(CH;0 ™ ) adalah merupakan neukleofil kuat yang sangat reaktif terhadap gugus
karbonil gliserida. Disamping itu juga mencegah terjadinya dehidrasi gugus alkohol
ranfai samping (R), karena metoksida Jjuga merupakan suatu basa kuat. Dengan
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perkataan lain untuk mencegah reaksi eliminasi yang akan terjadi bila suhu refluks
tinggi.

Kromatogram metil ester yang dihasitkan adalah pada lampiran 4 dengan
konversi 100 % dan kadar metil ester risinoleat sebesar 73,9730 % dengan waktu
retensi tr = 20,533 menit. Keseluruhan reaksi adalah transesterifikasi dengan

mekanisme reaksi umum sebagai berikut,

B O -
Q |
I CH,-0-C-R
CH,- 0-C-R ;
] o OCH,
I ) 5
CH-0-C=R+ 30CH;, ———— |
I (ﬁ' ion metoksida CH -0- (I: -R
CH,-0-C-R OCH,
trigliserida !
nisinoleat CH,- 0-C-R
!
_ OCH,; |
zat antara
(intermedliet)
I c - O—
A i ]
3R- C\ + ('ZH -0
QCH; _
metil ester _ CH'Z_ - O
risinoleat ton gliserida

Metil ester risinoleat merupakan fasa organik, sedangkan sisa metoksida dan gliserida
diekstrak sebagai fasa air hingga netral yang diuji dengan pH universal. Hasil
dikeringkan dengan Na,SQ, anhidrus berupa cairan berwamna kuning jernih dengan

aroma khas ester. Ester kemudian dibagi tiga dimana dua bagian ester adalah untuk
sintesis dua ester berikutnya,
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2. Senyawa 12 — asetiloksi oktadekana — 9 — enoat ester (Ester Asam Risinoleat)

Struktur kimia dari ester ini adalah sebagai berikut.

"
0-C-CH
[ > P
CHs - (CH)s- CH~CH, CH=CH~ (CH), - C_

OH
Ester ini dibuat dengan terlebth dahulu mengasamkan satu bagian (bagian 2)
metil ester dengan HCI pekat pada pH 3 - 4 atau hingga terbentuk asam risinoleat.
Selanjutnya asam risinoleat diesterkan dengan anhidrida asam asetat menggunakan
katalis AICl; yang persamaan umum reaksinya adalah sebagai berikut,

0] QO
z HCl pekat o
R- C\ W k-C + CH3 OH
OCH, \OH
Asam nisinoleat O
Vg
CH4;-C
AN
ACL
3 CH C/O
AN
\O

12-asetilokesi oktadekana-9- enoat ester

Dalam hal ini gugus yang diasetilasi oleh anhidrida asam asetat adajah gugus
hidroksil ( — OH) dari gugus samping (- R) asam risinoleat, Pada reaksi ini tidak
digunakan katalis H,SO, seperti reaksi esterifikasi pada umumnya untuk mencegah
terjadinya produk oksidasi ikatan rangkap atau produk adisi. Fungsi AICl; adalah
lebih mengaktifkan gugus karbonil anhidrida asetat terhadap serangan nukleofil
(gugus — OH), atau dengan perkataan lain menurunkan energi aktivasi (Ea) reaksi.
Refluks dilakukan selam § jam yang diacu pada esterifikasi umum selam 2 jam pada
tittk didih campurannya,

Hasil selanjutnya dinetralkan dengan Na,CO; Jenuh yang diuji dengan pH
universal. Hasil berupa fasa organik kemudian dikeringkan dengan Na,SO; anhidrus
dan kromatogramnya adalah pada lampiran 5. Berdasarkan data kromatogram maka

masth terdapat sisa asam risinoleat sebesar 23,3328 % dengan waktu retensi tr =
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20,600 menit. Ester asam risinoleat adalah 58,2830 % dengan waktu retensi tr =
20,200 menit. Waktu retensi asam risinoleat lebih tinggi karena memiliki dua gugus
hidroksil (- OH) yang dapat membentuk ikatan hidrogen meski relatif lemah,
schingga akan lebih lama terelusi dari kolom yang polar (Carlbawax).

Hasil konversinya adalah (58,2830/73,9730) x 100 % atau sebesar 78,7895 %.
Hasil konversi relatif kurang maksimal diperkirakan karena besarnya halangan ruang
(Efek sterik) dari gugus (— OH) dari nukleofil yang merupakan suatu alkohol
sckunder. Halangan ruang adalah salah satu faktor yang mempengaruhi reaktifitas
molekul organik, dimana bila halangan ruang makin besar maka reaktifitas makin
rendah. Disamping itu juga mungkin karena kurang lamanya waktu refluks. Maka

periu dicoba peneliti berikut untuk mempelajari pengaruh waktu refluks dengan
besarnya persen konversi atau juga perlu dicoba pengasilasi yang lebih reaktif seperti
asetif halida misalkan asetil klorida. Hasil juga berupa cairan berwarna kuning jernih

dengan aroma khas ester.

3. Senyawa 12-asetiloksi oktadekana-9-enoat metil ester {Diester risinoleat)
Struktur [2-asetiloksi oktadekana-9-enoat metil ester (diester risinoleat)
adalah sebagai berikut.

i
O-C-CH
| : A
CHs - (CE)s - CH~ CH,~ CH=CH- (CE), - C,

OCH,

Ester ini dibuat dengan cara mengesterkan metil ester risinoleat bagian 3 dengan

asam risinoleat. Fungsi AICl; dan penjelasan yang lain juga analog dengan.yang telah
dikemukakan di depan.

Kromatogram diester yang dihasilkan adalah pada lampiran 5. Berdasarkan
data kromatogram masih terdapat sisa metil ester risinoleat 26,0233 % (ir = 20,000
menit). Sedangkan hasil diester adalah 55,2579 % (r = 20,176 menit). Diester

tisinoleat mempunyai titik didih yang lebih tinggi dibanding metil ester risinoleat
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karena BM lebih tinggi sehingga terelusi lebih lama dari kolom. Walaupun metil
risinoleat masih mengandung gugus (- OH) pada gugus samping ( — R), tetapi
karena kedua terikat pada rantai hidrokarbon (hidrofil) yang relatif panjang maka
pengaruh ikatan hidrogen sangat kecil. Dengan demikian BM lebih berperan dalam
menentukan besarnya titik didih.

Besar konversi adalah {55,2579/73,9730) x 100 % atau sebesar 74,7001 %.
Tidak maksimalnya konversi juga disebabkan besarnya halangan ruang (Efek Sterik).
Konverst diester risinoleat lebih kecil (78,7895 — 74,7001) atau sebesar 4,0894 %.
Hal ini karena halangan ruang pada sintesa diester risinoleat lebih besar yaitu sebesar
gugus metil (— CH;). Karena perbedaan halangan ruang tidak terlalu besar maka

perbedaan konversipun tidak terlalu signifikan. Hasil Juga berupa cairan kuning

dengan aroma khas ester.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VL1, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dikemukakan beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Kadar asam lemak bebas ALB/FFA minyak jarak perdagangan digunakan adalah
1,0076 % dan Bilangan lodiumnya adalah 13,3265 mg/g.

Komposisi asam lemak minyak jarak dari kadar vang lebih tinggi adalah : asam
risinoleat 73,9730 %, asam linoleat 10,6714 %, asam stearat 7,7507 %, asam
metil 11-oktadekanoat 1,9801 % dan dihidroksi asam linoleat 0,7210 %.

Mutu minyak jarak berdasarkan kriteria SNI untuk parameter kadar ALB/FFA,
Bilangan lodium dan kadar asam risinoleat adalah cukup baik.

Konversi metil ester risinoleat adalah 100 % (kadar 73,9730 %), metil ester asam
risinoleat 79,3618 % (kadar 58,2830 %) dan diester risinoleat 75,2476 % (kadar
55,2579 %).

Konversi diester risinoleat lebih rendah sebesar 4,0894 % dibanding metil ester
asam risinoleat karena lebih sterik sebesar gugus metil (- CHa).

Ketiga ester berbentuk cairan berwama kuning jernih dan menebarkan aroma
khas ester (essen).

VI1.2.Saran

Untuk lebih menyempumakan hasil penelitian ini atau untuk mendapatkan

hasil yang optimal maka untuk penelitian lanjut disarankan hal-hal berikut :

L.

2.

Perlu dilakukan optimalisasi pengaruh waktu refluks dengan konversi hasil
khususnya untuk sintesis ester asam risinoleat dan diester risinoleat.

Perlu dilakukan esterifikasi dengan zat pengasilasi yang lebih reaktif seperti asetil
klorida.

. Untuk mendapatkan ester yang lebih khas aromanya perlu dilakukan pemurnian

dengan cara distilasi fraksinasi pengurangan tckanan.

. Untuk mendapatkan hasil ester dengan aroma yang bervariasi maka perlu

dilakukan pembuatan ester dengan variasi reagen pengasilasi yaitu dengan variasi

panfang rantai (R).

19



DAFTAR PUSTAKA

Brahmana H.R; 1989; Penentuan Komposisi Asam Lemak dari Bahan Alam
dengan Cara Kromatografi Gas Terhadap Metil Ester Asam Lemak dari Minyak
Nabati, embaga Penelitian USU Medan.

Fumnis B.S, A.J. Hannaford, V. Rogers, P.W.G. Smith, and AR. Tatchell:
1989; Textbaok of Practical Organic Chemistry, Fourth Edition, English Language
Book Sociaty/Longman (ELBS) London.

Ginting. M.D; 2004; Sintesis Asam Risinoleat dari Minyak Jarak dengan
Cara Interesterifikasi, Skripsi Jurusan Kimia FMIPA UNIMED Medan.

Hatborne J. B; 1989, Metode Fitokimia Penuntun Cara Modern
Menganalisis Tambuhan; {Alih Bahasa : Kosasih Padmawinata dan Iwang Sudiro),
Edisi II; Penerbit ITB Bandung.

Ikan R; 1995; Natural Product A Laboratory Guide, Fifth Edition, Academic
Press (AC) New York.

Jayant 2003; Word of Castor Oil; htip:/www:Indialog. Com/Jayant/Uses. Htm

Kaban S; 1994; Pemanfaatan Oleat dan Linoleat yang Terdapat dalam
Minyak Kelapa Sawit Sebagai Sumber Pembuatan Asam Azeleat; Skripsi Jurusan
Kimia FMIPA USU Medan.

Marlina, N. M. Surdia, C. L. Radiman, dan S. Achmad; 2004; Pengaruh
Konsentrasi Oksidator pada Proses Hidroksilasi Minyak Jarak (Castor Oil) dengan
atau Tanpa Proteksi Gugus Hidroksil, Proc. ITB Sains & Tek. Vol 36 A No. 1
(h 33-43).

Mursyidi A; 2004; Peran Analisis Kimia Bagi Kehidupan Manusia;
Muhammadyah University Press Surakarta,

Parlan; 1997, Isolasi Asam Risinoleat Dari Minyak Jarak (Castor Oil)
Melalui Reaksi Transesrifikasi, Jurnal MIPA Universitas Negeri Malang (h. 47-59);
Malang.

Standar Nasional Indonesia (SNI) : 0] — 1904 — 1990; Minyak Biji Jarak;
Dewan Standarisasi Nasional {DSN) Jakarta.

Sutiani A, R. E. Dibyanti, R. N. Mafondang; 2004; Sintesis dan Karakterisasi
Palastik Poliuretan yang Bersifar Biodegradeble dari Bahan Baku Minyak Jarak;
Laporan Penelitian Dosen Muda Lembaga Penelitian UNIMED Medan.

Vignalo R and F Naughton; 1991; Castor : A New Science of Direction
Inform; Vol. 2, No. 8 (p 692 — 698).

Warren S; 1994; Sintesis Organik Pendekatan Diskoneksi; (Ahli Bahasa -
Moch. Samhoedi Reksohidi Projo), UGM Press Yogyakarta.

20



Lampiran 2 ©  Kadar Asam Lemak Bebas (ALB/FFA} dan Bilangan lodium Minyak

Jarak.

a. Kadar Asam Lemak Bebas (ALB/FFA) Minyak Jarak

Ulangan Berat Minyak Jarak ml NaOIl Kadar z?LB/FFAT
() (%)
1 5,0120 1,70 1,0083
2 5,0042 1,60 0,9489
3 5,0125 1,80 1,0658
. Rata-rata 1,0076
Persamaan :
ALB/FFA = miNaOH x N NaOH x BM asam risinoleat < 100 %
BeratMinyak x 1000
b. Bilangan lodium Minyak Jarak
Ulangan Berat Minyak Jarak ml Nay$,0; Bilangan Iodium
8 (mg/g)
1 0,5186 17,0 13,1480
2 0,5056 . 17,2 12,9770
3 0,5200 16,7 13,8547
4 Blanko 223 -
Rata-rata 13,3265
Persamaan :

Billodium = (ml titrasi Blanko — m| titrasi Nazsz(?3) x N Na,$,0, x 12,70
Beratcontoh minyak
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Lampiran 3 : Kromatogram dan Komposisi

Asam Lemak Penyusun Minyak Jarak

Standar
No. Waktu retensi BM Kadar Komponen |
Puncak {menit) {g/mol) (%) Asam Lemak
! 16,700 270 1,8994 asam palmitat
2 18,200 294 10,6714 asam linoleat
3 18,506 296 1,9801 asam metil -11-
oktadekanoat
4 19,816 298 7.7507 asam stearat
3 20,533 312 73,9730 asam risinoleat
Kromatogram :
£ -
! 3 36414
3 ;
2 i
Il I
i g :
| ei
E W ,
ad |
§ i .
B T T e e “A._jll..,.“___ . IrLJII':-a - ! \\' ...
6 8 10 12 14 16 1 20 2 % .k 2
*EN ponk Report wess
PKNO R.Time l.1ime - F_ Time Arca Height AsH(sec) MK %ZTotal Name
1 13,677 13.625 - 13.742 26872425 8798388 2,827 9.45
2 15.944 15.067 - 14.000 49504182 14842645 3,38 10.81
3 16.087 16,008 - 16.108 46409377 15841452 2,930 v 17.44
4 16.419 16.108 - 16.467 23539753 8018315 2936 v  a.¢5
S 18,128 18.050 - 18.242 118825803 29093133 4.pAs 45.15
Total 263151539 77T 100.00
FhE CLASS-5000 *aw Report No. = i pata : MATHINE.DO3

Sample
Cperator
¥ethod File Name

oy
MATHINE.MET
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hass Peak # :_63
Sean #

: 1403

Ret. Time : 13.683
B.G. Scan # : 1106

tse Peak @ 74.00 ( 1718061 - -
: i3 T
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BRI by e L T A e e - -
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dit Listy’
T
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87 5
|
41
s 13 270
W 3 W5 129 457 471 185 199 227 239
! i ) . " :
f i
i 87 ML CIRH O
|
H | it
' : 57
I i ! . 101 145 179 1;'3 157171185190 227 39 270
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|
J| 43 &7 o
gl
ot 143
: i [Z=R8 |
| " BT oms N sr a1 s w99 ayp 227 g3 270
o 7 '
.43
P 87 ML CEN (O
b s
S 143
i : o 12 e i 1ss 199 227 283 326
87 .
Ha LT L(OM
51 43
&1
. 143 '
. 101 445 129 1% 171185 199 227 219 270
S PR— RN | L N LT TR - S
50 100 150 200 250
[l 51 Mol.Ygt. Mol.form,/Compound Name CAS No, Entry LIB#
! 9% 270 Cqz7H3.00 112-39-0 5769 1
Hexadecanaic acid, methyl ester
2 9 270 €4y Hy, Oy 112-39-0 124819 3
Hexadecanoic acid, methyl ester (CAS) Methyl palmitate $% Methyl hexadecancate $% Het
1 Fh 0 Cqoftzg0s 112-39-0 9774 1
Hexadecanoic acid, methyl ester
i 93 326 Oy Hi3 Op 1120-28-1 107 3
Eicosanaic acid, methyl ester (CAS) ARACHIDIC ACID METHYL ESTER $% Methyl arachate 3%
593 270 ¢y Hzy 0p 112-39-0 124818 3
Haxadecanoic acid, methyl ester (CAS) Methyl palmitate $3 Methyl hexadecancate $% Met
Library Hame
{1) NISTI2.LIB {2) NIST62.LIR (3) WILEYR29.LIB
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Uss Peak # @ 117 Ret. Time : 15.95G

kan # HIR LY B.G. Scan # : 1681
hse Peak  : 67,05 (  1308142) i
] 4J1 55 67
| 81
[
! [' 9_5
| :
: I 109
L Lo W TN e e 20 .
50 100 150 200 250 300 3
Wit Listy
A &7 -
| . 55 a
.‘ ]
1
109
- %9 43
ME ({2 ECE BEQ
H
g
123 159 143
ni. i i li -
: ME (JEX SEN
H ’{
| | , 109
o - 150
aill e ! R ; M
41 &7
| i 55 81
| ' .
: 95 00
¢ .
| : 109 G
L | 123 136 150 184 2463
R L I S - e A, R : - [
oW 55 &7
. 1
i : : 81
b 5 %
5 i . :
" 109
g | 2 s
S | P ' . - -
50 100 150 200 250 300 H
Ao 51 Mol.ugr. Mol.Form. /Compound Name CAS No. Entry LIB#
1 95 2% Cygh3s0p 2566-97-4 10376 1
¥, 12-Octadecadienoic acid, methyi ester, {E,E)-
2 95 9% C1e H3g 03 2566-97-4 16157 3
9,12-0ctadecadienoic acid, methyl ester, (E,E}- (CAS) Methyl linolelaidate $% METHYL
3 %4 322 cpq Hig O3 2453-02-7 159499 3
11,%4-Eicosadienoic acid, methyl ester (CAS) METHYL-11,14-EICOSADIENDATE 5%
4 $4 294 CyqH1407 2566-97-4 10375 1
9.12-Detedecadiencic ocid, methyl ester, (E,E)-
3 93 322 CyqH3aC 2463-02-7 45900 2
11,14-Etcosadienaic acid, methyl ester
Library Hame
{12 NISTI2,L1IB {2) NISTE2.L1B (3) WILEY229.LIB
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fass Peak # : 73 Ret. Time : 16_425

fcan # : 1732 B.6. Scan # : 1719
fase Peak_ : 74,05 € 1364920)
1 TR i
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Co . 143
I Y 157 171 185 1% 213 4y gy 25 4 298
50 100 150 200 250 00 354
it List>
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M CRNA (oM
41
1 o
N +4
3 298
‘ 101 155 129 143 185 199 255 247
,' - =
. a7
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H
101 q95 129 143 185 198 255 267 <7E
.; ~y . ; R
: 87 .
DO -
1 43
4_‘1 57
il ' 43 78
A TR PTT R b 157 185 198 243 255 267 .
74
.43 ¢ 87
! Ha Cpaiay
4 Loss
) : 143
i . 7 157 185 199 53 21 255 240 311 -
el St . 2 . .o
4l3 ar
. NLCRRT(ay
ol s
L 143
I!I.I.. - . ] 9? 1?] 129 15? 1T1 185 ng 2]3 241 255 269 283. R - ,”3_2_?._ —
20 100 150 200 250 300 350
ko ST Mal.Wgr. Mal.Form. /Compound Name CAS Wo. Entry Lig#
! 95 98 Cio Hyg 0p 112-61-8 144206 3
Octadecanaic acid, methy! ester (CAS) Methyl stearate 3% Methy!l octadecancate st Heth
? @5 298 Cyplyg0; 112-61-8 10479 1
Qetadecangie acid, methyl ester
3 23 298 C19H3802 . 112-61-8 10480 1
Octadecanoie acid, methyl ester .
‘ T3 Cpy g 0p 929-77-1 176089 3
Docosanaic acid, methyl ester (CAS) Methyl behenate 33 Methyl docosancate 3% Behenic
5 93 368 €oy Hig Op 2433-97-8 182151 3

Tricosanoie acid, methyl ester

Library Name
S UNISTI2.008 ¢2) RISTE2.LIB (3) WILEY229.118

(CAS) Methyl tricosanoate 3

26



SR Qg s

Mis Peak # : 115 Rer. Time : 14.067

Sean # 1 1689 B.G. Scan # : 1682
lase fpak _E_EELQE. (1613525, e
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_! "u. AL 14 192 186 180 490 g 35 pe3 X 296
S| P e e il 0 T 18 - o -
50 00 150 200 250 300 3
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41
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111 —
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T . . . ; e e
50 100 150 200 250 300 :
s 51 Mol.Wyt. Hol.Form./Compound Hame CAS No. Entry LIg#
1 95 296 Cyo Hzg 05 52380-33-3 142908 3
11-Qctadecenaic acid, methyl ester (CAS) Methyl 11-octadecencate 53
7 % 296 Cyokze0a 52380-33-3 42139 2
11-0ctadecenoic acid, methyl ester 3% Hethyl 11-actadecencate
3 94 296 Cyg kyg 03 1937-62-8 142902 .3
9-Octadecenoic acid, methyl ester, (E)- (CAS) Methyl elaidate $% METHYL- TRANS 9-DCTAD
‘ 92 296 Cyghzamn 56554-47-3 42148 2
t3-0ctadecencic acid, methy! ester :
5 92 296 Cq9 Hyg 0 56554-47-3 142910 3

13-Octadecencic acid, methyl ester (CAS) METHTL OCTADEC-13-ENOATE 3%

Library Name
"} HIST12.LIB {2) NISTS2.L18 (3) WILEY229.LIB



Hass Peak # : G2

Ret. Time :
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10-Undecenoic acid, methyl ester
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METHYL ESTER OF RICINQLEIC

METHYL 10-UNDECENGATE $3
C12 W7 07
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C1H2207

10-Undecenaie ac id, methyl
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ester 3% Methy! undecenate 5% Methyl undecenoare $% Methyl
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53,216
ti

11|-

b Ay i 2l 23 Y P k-
&

7l- I 26,733

Component  Retention

0,550
16,700
18,200
18,516
19,815
20,533
21,866
26,733

0,550

-- 16,700

Area

319.0120
266,8890
1486,4940
2¥8,2410
1089,0940
10394,3270
204,45060
102,0530

14153,5700

External

0,0000
0,0000
0,0000
0.0000
0,0000
0,0000
0.0000
0.0000

0,0000

Lampiran, 4 : Kromatogram metil ester risinoleat hasil sintesis

- - 18,200

Unitg

- o= 18,816

Area %

2,2539
1,8857
10,5845
1,8659
7,6948
73,4396
1,4448
0.7210

100,0000

543.520

20,533



Lampiran.

5 : Kromatogram 12-asetiloksi oktadekana-9-enoat ester
(Ester asam risinoleat) hasi] sintesis

RLLI-X R P 1087.040
1! !
2|
8:
4:
5 :
6
i
7 ;
8i !
9 g
10 ;
i
|2i
3 H
4
15-
i
17% - 18,700
I =z qgEa3i- — 18,316
19: T
20] ) 20 nn
A1 —20,600
22,
23
24 X
25, i
28 f
27! 0
Cemponent Retention Areg External  Units Area %
16,700 £60,7745 0.0000 1,5557
18,216 48234135 0,006G0 11,5912
18,533 862,0485 0.0000 2,0295
20,200 24755,9400  0,0000 58,2830 v~
20,600 99106805 0,0000 23,3328
21,450 723,5280 00000 1,7034
22,333 361,4370  0,0000 0,850
22,583 277.5605 0,0000 0,8535
424753835 0,0000 100,0000
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" 2 . :
Lampiran. 6 : Kromatogram 12-asetifoksi oktadekana-9-enoat
Ir i . . o .
metil ester (Diester risinoleat) hasil sintesis
06,432 1087.040
1| a
.
35
4!
5:
G- '
7 ‘
8 [
QI.. H
0! F
11 ’
‘2;:' [
13- ]
14;- ]
5 |
‘ !
i [ - - 16,700
!
) ' .- 18,533 - 48,300
! -+ 20,000
' . 20,746
- 21,433
T 2 e
P
n
) ?
‘ i
21 .. 26,783
Component  Retantion Area External Araa %
16,700  630,3595 00000 1,6371
18300 4137.8810  0.0000 10,7463
18,533  807,3520 0.g00C 2,0967
20,000 10020,3785  0.0000 26,0233
20746 212771760  ©.0000 55257¢ 1.~
21433 3925710  0.,0000 1,0195
21816 8083015  0,0000 2,0992
26763 4312485 00000 1,1200
385052080  0,0000 100,0000



Lampiran 7 : Personalia Peneliti

1. Ketua Peneliti

32

a. Nama Lengkap dan Gelar . Drs. Marham Sitorus, M_Si
b. Gol, Pangkat, NIP : [I-d/Penata Tk. /131864166
c. Jabatan Fungsional . Lektor
d. Jabatan Struktural -
€. Fakultas/Jurusan : MIPA / Kimia
£ Perguruan Tinggi - Universitas Negeri Medan (UNIMED)
g. Bidang Keahlian : Kimia Organik
h. Waktu untuk penelitian ini : 10 Jam/minggu
2. Anggota Peneliti
a. Nama Lengkap dan Gelar . Drs.Jamalum Purba, M. Si
b. Gol, Pangkat, NIP : [MI-d/Penata Tk. /131950151
¢. Jabatan Fungsional : Lektor
d. Jabatan Struktural . Ketua Jurusan Kimia
¢. Fakultas/Jurusan : MIPA /Kimia
f. Perguruan Tingpi - Universitas Negeri Medan (UNIMED)
g. Bidang Keahlian . Kimia Organik
h. Waktu untuk penelitian ini > 5 Jam/minggu
3. Anggota Peneliti IT
a. Nama Lengkap dan Gelar : Drs. Asep Wahyu Nugraha, M.Si
b. Gol, Pangkat, NIP - II}-d/Penata Tk. 1/131955394
c. Jabatan Fungsional : Lektor
d. Jabatan Struktural : Ketua Prodi Pendidikan Kimia
e. Fakultas/Jurusan : MIPA /Kimia
I Perguruan Tinggi . Universitas Negeri Medan (UNIMED)
g. Bidang Keahlian : Kimia Fisika
h. Waktu untuk penelitian ini . 5 Jam/minggu



4, Anggota Peneliti III

=

a o

=R oo

Nama Lengkap dan Gelar
Gol, Pangkat, NIP

Jabatan Fungsional
Jabatan Struktural
Fakultas/Jurusan
Perguruan Tinggi

Bidang Keahlian

Waktu untuk penelitian ini

: Agus Kembaren S.5i, M.Si
- 111-d/Penata Tk. 1/132095321
. Lektor

- MIPA / Kimia

- Universitas Negeri Medan (UNIMED)
- Kimia Analitik

. 5 Jam/minggu

5. Anggota Peneliti IV

s ®

e o

F @ o oo

Nama Lengkap dan Gelar
Gol, Pangkat, NIP
Jabatan Fungsional
Jabatan Struktural
Fakultas/Jurusan
Perguruan Tingg!

Bidang Keahlian

Waktu untuk penelitian imni

. Drs. Marudut Sinaga, M.Si

. [ll-c/Penata/132150446

: Lektor

: Ketua Prodi Kimia

: MIPA / Kimia

+ Universitas Negeri Medan (UNIMED)
: Kimia Analitik

;5 Jam/minggu
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Lampiran 8 ; Curiculum Vitae Ketua Peneliti

CURICULUM VITAE
KETUA PENELITI
1. Biodata
Nama Lengkap : Drs. Marham Sitorus, M.Si
NiP 1 131864166
Tempat/Tgl. Lahir : Tapanult Utara, 1 Januan 1963
Jenis Kelamin —haki=takt
Bidang Keahlian : Kimia Organik
Alamat Kantor . Jurusan Kimia FMIPA - UNIMED

JI. Williem Iskandar Pasar V Medan 20221
Telp : 061 - 673365

Alamat Rumah : JI. Sehati Gg. Sepakat No. 6 Medan 20234
Telp : 061 - 6623957

2. Riwayat Pendidikan

No | Perguruan Tinggi Kota Gelar/ Tahun Selesai | Bidang Studi

1 | UGM Yogyakarta | Drs/ 1987 Kimia
2 JUGM Yogyakarta | M.Si/ 1995 Kimia organik

3. Riwayat Pekerjaan

No Tahun Instansi Pekerjaan
1 | 1989 -2001 FKIP - UNPATTI Dosen Program Studi
Ambon Pendidikan Kimia
2 ! 2001 — Sekarang FMIPA - UNIMED Dosen Jurusan Kimia
Medan
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4. Pengalaman Penelitian

No Judul Penelitian Tugas dalam | Tahun j
Penelitian

I | Potensi Tanaman Inggu (Ruta angustifolia) | Anggota Penelitian
sebagai penghasil senyawa bioaktif secara Dosen Muda
HPLC dan GC 2002

2 | Analisis  Kesulitan  Mahasiswa  dalam | Ketua Peneliti | Dana SEMI
Menyelesaikan  Soal Spektroskopi pada QUE 2003
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNIMED

3 | Isolasi Campuran Sitroneol dan Geraniol dari Ketua Peneliti Penelitian
Minyak Sereh Jawa dan Penggunaannya Dosen Muda
Sebagai Bahan Dasar Parfum Tea Rose 2003

4 | Konversi Asam Risinoleat Dari Minyak Jarak | Ketua Peneliti Penelitian
(Castor Oil) Menjadi Asam Azeleat Dana SPP

2005
5. Publikasi

l. Karekteristik Lemak dan Analisis Komponen Asam Lemah Minyak Kacang
Kedelai (Glycine Max L). Jurnal Pendidikan Science Vol. 20 No. 3,
September 2002 : 29-34, ISSN : 0853 — 3792,

2. Isolasi Campuran Sitonelol dan Geraniol dari Minyak Sereh Jawa Sebagai
Bahan Dasar Parfum Bunga Mawar. Jurnal Pendidikan Science Vol. 27 No. 1
Maret 2003 : 22-27, ISSN : 0853 — 3792,

3. Karakteristik Lemak dan Analisis Komponen Asam Lemah Minyak Durian
{Durio Ziberthinus Murr). Warta Teknologi Industri, Vol. VIII No. 1 Juni
2003 : 33-36, ISSN : 1410 - 2749,

4. Kesulitan Mahasiswa Jurusan Kimia EMIPA UNIMED Menyelesaikan Soal

Spektroskopi. Pelangi Pendidikan, PP-Vol, 11 (1) Juni 2004 (35 - 38). ISNN -
0854 - 641X
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UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
(STATE UNIVERSITY OF MEDAN )

JI. Willem Iskandar Psr. V Kotak Pos N0.1589 — Medan 20221
Telp. (061) 6613365, 6613276, 6618758 Fax.(061) 6614002 - 6613312

SURAT PERINTAH KERJA {SPK)

Nomor : 01444A / J39.10/LK/2005
Tanggal : 24 Agustus 2005

-

Pada hari ini, Rabu tanggal dua puluh empat, buian Agustus tahun dua ribu lima, kami yang bertanda
tangan dibawah ini : ' '

1. Drs, Evendi Ritonga, M.Pd + Berdasarkan Surat Keputusan Rektor UNIMED No.: 00764
{/ 339/ KEP/2005, tanggal 02 Mei 20C5 dalam hal ini Pejabat
Pembuat Komitmen / Kuasa Penanggungjawab Administrasi
Umum UNIMED (Kegiatan 5584) bertindak untuk dan atas
nama Rektor untuk selanjutnya dalam SPK inl disebut

sebagai PIHAK PERTAM

2, Prof.Dr.Abdul Muin Sibuea, M.Pd : Ketua Lembaga penelitian UNIMED. Berdasarkan SK
Pejabat Pembuat Komitmen/Kuasa Administrasi Umum
UNIMED (Keglatan. 5584) Nomor : S99H/139,16/5K/2005,
tanggal 16 Mei 2005, dalam hal in! bertindak untuk dan
atas nama Dosen Pelaksana Kegilatan Penelitian serta
Seminar Hasil Penelitian, untuk selanjutnya dalam SK ini

disebut sebagal ; PIHAK KEDUA,

Kedua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mengadakan Perfanjian Kerja dengan
ketentuan sebagai berikut :

PASAL 1
JENIS PEKERJAAN

Pihak Pertama memberi tugas kepada Pihak Kedua, dan Pihak Kedua menerima tugas tersebut untuk
melaksanakan/koordinasi pelaksanaan 4 {empat) keglatan #elaksanaan Penelitian berjudul
1. Penelitian Tindakan Kelas (FTK) dan Penelitian Peningkatan Kualitas Pembelajaran {PPKP),
2, Penelitian IImu Humaniora (Soslal, Ekonomi dan Bahasa/Senl), 3. Penelitian Pendidikan,
Keolahragaan dan Kesehatan, 4. Penelitian Sains, Teknologl dan Rekayasa.

PASAL 2
NILAI PEKERJAAN

Pihak Pertama memberi dana Pelaksanaan untuk 4 (empat) Keglatan Penelitian tersebut sebesar Rp.
94.000.000.- (Sembllan puluh empat juta rupfah), termasuk pajak-pajak yang dibebankan kepada
Dana DIPA Administrasi Umum UNIMED (Kegiatan 5584) TA. 2005, dan pembayarannya secara
bertahap sebagai berikut ;

PASAL 3
CARA PEMBAYARAN

1. Tahap I {Pertama} sebesar 70 % vyaitu Rp.65.800.000.- (Enam puluh lima juta delapan ratus ribu
rupiah), dibayar sewaktu Surat Perintah Kerja (SPK) inl ditandatanganl oleh kedua belah pihak,

2. Tahap 1I (Kedua) sebesar 30 % yaitu Rp. 28.200.000.- (Dua puluh delapaln juta Fiya ratus. ribu
rupiah), dibayar setelah Pihak Kedua menyerahkan 4 (empat) Laporan Hasil Penelitian (Kegiatan
5584) Kepada Pihak Pertama.



RIp. 1309364

UNIVERSITAS NEGER] MEDAN
(STATE UNIVERSITY OF MEDAN )

JI. Wiliem Iskandar Psr. V Kotak Pos No, 1589 - Medan 20221

Telp. (061) 6613365, 6613276, 6618758 Fax.(061) 6614002 - 6513319

PASAL 4
JANGKA WAKTY PELAKSANAAN

Pinak Kedua wajib menyelesaikan Kegiatan Pelaksanaan Penelitian dimaksud dalam pasal 1 SPK ini
selambat—lambatnya tanggal 14 Nopember 2005, sejak tanggal SPK ini.
PASAL §
LAPORAN

1. Pihak Kedua menyampaikan 4 (empat) Laporen akhir Kegiatan Penelitian Pelaksanaan Peneiitian

kepada Pihak Pertama sebanyak 6 (enam) eksemplar yang akan didistribusikarn kepada :

1} Pihak Pertama sebanyak 4 (empat) laporan, masing-masing 1 (satu) eksemplar (ASLT) + copy

2) Lembaga Penelitian sebanyak 4 (empat) laporan, masing-masing 1 (satu) eksempiar beserts
artikel dan berkas ain yang diminta oleh LP UNIMED

3} Kantor Pelayanan dan Perbendaharaan Negara (KPPN) Medan sebanyak 4 (empat) laporan,
masing-masing 1 (satu) eksemplar,

4) Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (DP3M) Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Depdiknas RI sebanyak4 (empat) laporan, masing-masing 2 (dua)
eksemplar.

2. Sistematika Laporan Akhir Kegfatan Pelaksanaan Penelltian harus memenuhl ketentuan sepert!
yang ditetapkan dalam huky Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdlan padn Masyarakat
Edisi VI Tahun 2002 yang dikeluarkan oleh DP3M Direktorat Jendera) Pendidikan Tinggi Depdiknas
RI,

3. Bersamaan dengan Laporan Akpir Pelaksanaan, PIHAK KEDUA Juga menyampaikan Ritigkasan Hasil
Kegiatan dan artikel limiah,
PASAL 6
SANKSI

Apabila Pihak Kedua dalam melaksanakan kegiatan seperti tercantum pada pasal 1 penyelesaian
laporan hasil, maka Pitak Kedua dikenakan sankst :

1. Denda sebesar 1 % perhari dengan maksimum denda sebesar 5 % dari nliai Surat Perintah Kerja
(SPK) .
2. Tidak akan diikutsertakan dalam kegiatan Penelitian berikutnya.

PASAL 7

Surat Perintah Kerja {SPK} inl dibuat rangkap 6 (enam) dengan ketentuan sebagal berikut ;
1 (satu) lembar pada : Administrasi Umum UNIMED

1 (satu) Jembar pada : Ketua Pelaksana Keglatan Pelaksanaan Penelitian

3 (tiga} lembar pada : Kantor Pelayanan dan Perbendaharaan Negara (KPPN) Medzn

1 (satu) lembar pada : Lembaga Penelitian UNIMED :

= W N .‘b

MGjh Sibuea, M.Pd. Drs. Evendi Ritonga, M.Pd
NIP. 131272205

Upgpm






